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ABSTRAK 

 

Kenakalan remaja merupakan pelanggaran didalam negara maupun masyarakat 

meliputi norma, aturan, atau hukum yang dilakukan oleh remaja. Kenakalan remaja 

terbentuk dari  sikap remaja terhadap perilaku kenakalan remaja dan remaja 

mempersepsikan tekanan sosial atau tekanan kelompok untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku kenakalan remaja. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 

kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal meliputi 

keluarga, dan lingkungan sekolah. Komunikasi antar anggota keluarga dapat 

menimbulkan remaja melakukan kenakalan karena kurangnya perhatian, kurangnya 

komunikasi antar anggota keluarga, lingkungan sekolah yang kurang baik dapat 

menimbulkan kenakalan remaja karena kuatnya konformitas teman sebaya agar 

mendapat pengakuan atau jati diri dari teman. Hipotesis penelitian ada hubungan 

antara komunikasi interpersonal dan konformitas teman sebaya dengan kenakalan 

remaja. Penelitian  menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian  siswa 

kelas X,XII, dan XIII di SMK Harapan Kartasura yang berjumlah 46 siswa. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala komunikasi interpersonal, konformitas 

teman sebaya dan kenakalan remaja. Metode analisa data menggunakan analisa 

regresi linier berganda.  Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara 

komunikasi interpersonal dan konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja 

dan diperoleh nilai F=15.204 dan nilai p=0,000. Korelasi komunikasi interpersonal 

dengan kenakalan remaja menunjukkan hubungan yang positif antara komunikasi 

interpersonal dengan kenakalan remaja dan diperoleh nilai r=0,588 dan nilai 

p=0,000. Korelasi konformitas teman sebaya menunjukkan hasil hubungan 

negative konformitas teman sebanya dengan kenakan remaja dan diperoleh nilai r= 

-0,329 dan nilai p=0,013. Sumbangan Efektif komunikasi interpersonal dan 

konformitas teman sebaya sebesar 41,4% dan sebesar 58,6% dipengaruhi oleh 

factor lain yang tidak diteliti.  

 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Konformitas Teman Sebaya, Kenakalan 

Remaja  
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ABSTRACT 

Juvenile delinquency is a violation within the state and society including norms, 

rules, or laws committed by juveniles. Juvenile delinquency is formed from the 

attitude of adolescents towards juvenile delinquency behavior and adolescents 

perceive social pressure or group pressure to do or not to commit juvenile 

delinquency. There are 2 factors that influence juvenile delinquency, namely 

internal and external factors. External factors include family, and school 

environment. Communication between family members can lead to juvenile 

delinquency due to lack of attention, lack of communication between family 

members, a poor school environment can lead to juvenile delinquency due to strong 

peer conformity in order to get recognition or identity from friends. This study aims 

to determine the relationship between interpersonal communication and peer 

conformity with peer delinquency. This study uses a quantitative approach. The 

sample of this research is students of class X, XII, and XIII at SMK Harapan 

Kartasura, totaling 46. The method of collecting data is using a questionnaire. Test 

the validity of the data using expert judgment techniques. Method of data analysis 

using multiple linear regression analysis. The results showed that there was a 

significant relationship between interpersonal communication and peer conformity 

with juvenile delinquency and obtained an F-value of 15.204 and a p-value of 0.000. 

Correlation of interpersonal communication with juvenile delinquency shows a 

positive relationship between interpersonal communication and juvenile 

delinquency and obtained an r-value of 0,588 and a p-value of  0.000. The 

correlation between peer conformity showed a negative relationship between peer 

conformity and adolescent wear and obtained an r-value of -0,329 and a p-value of  

0.013. Effective contribution of interpersonal communication and peer conformity 

is 41.4% and 58.6% is influenced by other factors not examined. 

 

Keywords : Interpersonal Communication, Peer Conformity, Juvenile Delinquency   
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PENDAHULUAN 

Kenakalan remaja merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

remaja. Salah satu hal yang menyebabkan remaja melakukan hal tersebut adalah 

pengaruh lingkungan yang akhirnya menjadikan remaja berperilaku menyimpang 

atau melanggar aturan. Sebagai salah satu contoh pelanggaran yang dilakukan 

remaja adalah merokok, berkelahi dan membolos.  

Menurut Krech dalam Savira (2018) kenakalan remaja terbentuk dari  sikap 

remaja terhadap perilaku kenakalan remaja dan remaja mempersepsikan tekanan 

sosial atau tekanan kelompok untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 

kenakalan remaja. Fishbenin dan Ajzen dalam Amelia dan Savira (2018) 

menjelaskan bahwa sikap merupakan perasaan  yang terkait dorongan seseorang 

akan melakukan sesuatu hal atau tidak. Low, dkk dalam Khan (2018) menjelaskan 

kenakalan remaja istilah hukum yang digunakan untuk menggambarkan perilaku 

kriminal atau jenis kejahatan yang dilakukan oleh remaja.  

Piaget mengatakan bahwa masa remaja merupakan suatu masa dimana 

terjadi peralihan antara masa anak dan masa dewasa yaitu antara umur 12-21 tahun. 

Pada masa ini, seseorang beralih dari hidup yang penuh dengan ketergantungan 

kepada orang lain dan harus melepaskan diri dari ketergantungan tersebut serta 

memikul tanggung jawabnya sendiri. Remaja memiliki perasaan takut kehilangan 

masa kanak-kanak untuk menuju ke arah tanggung jawab yang lebih besar. Oleh 

karena itu, masa remaja merupakan masa yang paling sulit (Gunarsa, 2003). Makin 

bertambahnya usia seseorang atau seseorang beralih ke masa remaja, seharusnya 

individu tersebut makin memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar mengenai 


